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1.1 Latar Belakang

beberapa sekolah di
i menyatakan bahwa

sudah menerapkan

Peraturan dan sebelumnya yaitu

Kurikulum Tingka ekolah yang sudah
menerapkan kuriku moving class. Dari

hasil wawancara d€ SMAN 14 Bekasi,

ari siswa. Ada siswa yang

'= dan kebijakan, namun

berhasil melakukan tugas tertentu (Bandura dalam Baron & Byrne, 1993).

Self efficacy merupakan tentang bagaimana manusia bertindak dalam situasi bergantung
pada hubungan timbal balik dari perilaku, lingkungan dan kondisi kognitif, terutama faktor-
faktor kognitif yang berhubungan dengan keyakinan bahwa mereka mampu atau tidak
mampu melakukan sesuatu perilaku yang diperlukan untuk menghasilkan pencapaian yang
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diinginkan dalam suatu situasi. Bandura (dalam Feist&Feist, 2010) menyebut ekspektasi ini

sebagai efikasi diri (Self Efficacy).

Keyakinan siswa tentang kemampuan dirinya dalam menyelesaikan tugas dapat
meningkatkan usaha untuk mencapai tujuan namun juga dapat menghambat usaha siswa
untuk mencapai prestasi khususnya dibidang akademik. Adanya persepsi “saya tidak dapat,
saya tidak mampu”, merupakan faktor-faktef* dapat menghambat siswa dalam mencapai
prestasi akademik. Peningkatan selfg’€ificacy | erupakan salah satu metode untuk

meningkatkan prestasi belajar siswéa, d nsm Heffl ). yang tinggi siswa akan meraih
prestasi yang memuaskan (Palmer, quﬁp '

Dari hasil observasi I ggs
rata-rata di masing-m Q las

mengerjakan tugas yane rik.

y 4ﬂraku pada 3 dari 9 kelas yang
[ C@s dilakukan saat siswa
é‘me

kan pengecekan, ada

sekitar 15 siswa dar¥ ju lah fata-rat as lah 40 sis aéda mengerjakan tugas

yang diberikan. Sefnen b|h siswa lainya se nﬁ\e ukan kegiatan lain

seperti mengobrol, imakan makan-. am gadget] Hasj§ wawancara kepada
beberapa siswa yafid keluar kelas*- aat | ajar '_ reka_nenyllakan bahwa alasan
mereka meninggalk@h jam )ela|a"l'a dikar ‘ka jam jalan yahg teflfllu lama dan metode
guru yang terlalu ba@iyak ceyam em [ uh.
N M.

Kondisi yang teffedi m&mun -' n befbadal k ang disaj@ipaikan siswa kepada
peneliti. Salah satu yang ban¥a 7 'f a adalah a merasa terbebani
banyaknya tugas yang @iberikan ‘ggiru _ ahg lgbih Jama disekolah.

Berdasarkan Focus'Group'Dis ) sanakan pada tanggal 24 April
2015 terhadap 10 orang 'siswa fj ﬁtﬁf&gﬁ& urtilas, didapatkan hasil
bahwa 60% siswa menyatakan b istem pe jaranidisekolah, serta 70% siswa
merasa terbebani dengan be an tuntutan tugas-tugas di lah. Siswa beranggapan hal
itu dikarenakan oleh beberapa iistirahat, perubahan jadwal, dan

adanya jam pelajaran yang kosong. Kekuatan siswa dalam menghadapi beban dan tuntutan
tugas-tugas disekolah terlihat dari 60% siswa menyatakan kuat dan 50% siswa menyatakan
diri sendiri mampu menghadapi hal apapun. Berdasarkan proses FGD diperoleh data yaitu
yaitu 60% dan 50% siswa menyatakan kuat dan mampu terhadap diri sendiri, namun ketika
ditanya tentang apa yang dapat mendukung mereka dalam menghadapi hal apapun, terdapat

variasi jawaban yang beragam:
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- 10% siswa menjawab yakin pada diri sendiri.
- 10% yang lain menyatakan dukungan dari lingkungan,
- 80% siswa menjawab membutuhkan dukungan dari faktor ekternal (teman, guru dan

keluarga).

Ketika diajukan pertanyaan yang terkait dengan harapan-harapan yang dimiliki diri, jawaban

efficacy yang dimilikiFs
melakukan pengukdra

akademik pada siswi

bagi siswa dalam
meningkatkan prestas emiliki self efficacy

yang baik, akan men a dibidang akademik.

Oleh karena itu, pene
self efficacy bidang akagle

sekolah. Self efficacy merupakan persepsi pribadi dari faktor-faktor sosial ekternal. Bandura
(dalam Suharsono & Istiqgomah, 2014) menyatakan bahwa individu dengan self efficacy tinggi
yaitu, individu yang percaya bahwa mereka dapat melakukan dengan baik tugas-tugas yang

sulit sebagai sesuatu yang harus dikuasai bukan sesuatu yang harus dihindari.
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Terkait dengan tiga dimensi self efficacy menurut Bandura (1997) yaitu tingkat (level);
keluasan (generality); dan kekuatan (strength), hasil Focus Group Discussion (FGD)
menunjukkan hal yang bertentangan. Siswa merasa berat dan terbebani dengan tugas
disekolah, namun mereka menyatakan kuat dan mampu dalam menghadapi apapun.
Sedangkan, hal yang mendukung bagi mereka bukan dari keyakinan atas kemampuan diri
sendiri melainkan dukungan dari luar diri sendiri. Hal-hal yang mereka harapkan lebih ke

Untuk mengetahui gam emik pada siswa kelas XI

di SMAN 14 Bekasi.
1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dé

a. Manfaat Teoritis

pelajari danemMema i ih j
gambaran self efficacy dibidane g&'siswa dalam dunia pendidikan.

b. Manfaat Praktis : Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam
memperlakukan siswa dengan tepat guna mengoptimalkan self efficacy yang ada

pada siswa terutama dalam bidang akademik.

1.6 Metode Penelitian
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Adapun tipe penelitian ini adalah Metode penelitian kuantitatif non-eksperimen, yaitu
studi deskriptif. Secara sederhana studi deskriptif merupakan penelitian yang menjelaskan
fenomena yang ada dengan menggunakan angka untuk mengelompokkan individu atau

kelompok (Suharsaputra, 2012).

Menurut Supardi (2013), Variabel adalah karakteristik yang akan diobservasi dari satuan
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